BAB Il

METODE DEKOMPOSISI X-11-ARIMA

3.1 Pendahuluan

Metode Census Il telah dikembangkan oleh Biro Sedsuerika Serikat.
Metode Cencus Il memiliki beberapa jenis metode paraikan sejak metode
pertama dikembangkan pada tahun 1955. Salah satodeneyang sering
digunakan oleh berbagai instansi pemerintah damuspbBaan-perusahaan di
Amerika Serikat dan negara-negara lain adalah reetetll.

Metode X-11 digunakan untuk menghilangkan efek masi pada data
deret waktu bulanan atau kuartalan. Metode X-1ashdkan pada asumsi bahwa
data deret waktu dapat didekomposisi (secara nik#tg atau aditif) menjadi
komponen kecenderungaftrend), musiman geasonal), siklus dan komponen
yang tidak mengandung kecenderungan dan musimagular). Metode X-11
menggunakan beberapa jenis rata-rata bergerak stdrpfentered moving
average) untuk mengestimasi komponen musiman. Beberapes jeata-rata
bergerak terpusat menggunakan bobot simetrik usgnkua data yang diobservasi
kecuali pada data awal dan akhir suatu runtun wglihg menggunakan bobot
asimetrik.

Penggunaan bobot asimetrik dapat menyebabkan estikmemponen
musiman kurang tepat, sehingga menyebabkan niggatuuntuk observasi baru
harus direvisi sebanyak data yang ditambahkan tee afdi. Ketika terjadi revisi

besar-besaran metode X-11 kurang bisa menarigdiatik mengatasi kelemahan
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metode X-11 muncullah metode X-11-ARIMyang dikembangkan oleh

Dagum dari lembaga statistik Kanada.

Pada dasarnya proses X-11-ARIMA (Dagum, 1999)rieddri:

1. Memodelkan data asli dengan prosastoregressive moving average
(ARIMA).

2. Memperluas data observasi dengan menggunakanatateelun ke belakang
yang diperoleh dengan cabpackcasting, dan data satu tahun ke depan yang
diperoleh dengan cara meramalkan data asli beigasarodel ARIMA yang
cocok.

3. Mendekomposisi data observasi yang telah diperigasgan berbagai jenis
rata-rata bergerak dari metode X-11.

Proses ARIMA yang menyatu ke dalam proses X-11 nmekaa peran
yang sangat penting dalam mengestimasi ramalaarfakisiman ketika musiman
bergerak dengan cepat dalam cara stokastik, ferensaperti ini sering
ditemukan dalam indikator ekonomi (Dagum, 1978).redka data diperluas
dengan data tambahan, filter yang digunakan olehtodee X-11 untuk
menyesuaikan musiman dari observasi data asli dark utmenghasilkan ramalan
musiman, semakin dekat dengan filter yang digunakatuk pusat observasi.
Akibatnya, derajat kepercayaan dari data yang wdilaérluas untuk estimasi lebih
besar dibandingkan dengan derajat kepercayaanddtaiyang tidak diperluas,
dan besarnya revisi menurun secara signifikan.

Langkah paling dasar dalam memperbaiki penyesumiasiman dari

program X-11 adalah memutuskan metode ekstrapsdpgirti apakah yang harus
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digunakan untuk memperluas data asfhitukl X-11-ARIMA, pemilihan

dibuat berdasarkan beberapa syarat (Dagum, 19G8yaeberikut:

1. Metode ekstrapolasi harus memiliki jenis yang gpkederhana dalam batas
dari deskripsinya di dunia nyata. Tidak ada valigEnjelas yang terlibat;
sebaiknya data diuraikan hanya oleh nilai di wakimpau dan nilai error
sembarandag. Syarat ini penting untuk memudahkan penggaburdzn
metode ekstrapolasi ke dalam program X-11.

2. Model yang telah diidentifikasi harus kuat terhadagnggabungan data
tambahan selama satu atau dua tahun, dan nilaap&kisi yang cocok tidak
harus dirubah secara signifikan dengan variasi reada dalam nilai
parameter. Syarat ini penting untuk menghindariuipghan model yang
berkali-kali dan revisi signifikan yang dapat menthngkan para pengguna
data penyesuaian musiman.

3. Metode harus menghasilkan nilai ekstrapolasi yarepgikuti pergerakan
intratahunan walaupun nilai ekstrapolasinya dapatl&ngan nilai. Syarat ini
memberikan fakta bahwa nilai-nilai yang direncamakakan untuk politik
atau membuat keputusan tetapi untuk memperbaikigsemian musiman.

4. Metode harus menghasilkan nilai ekstrapolasi optimdalam pengertian
minimum square error. Syarat ini membolehkan nilai ekstrapolasi, paling
sedikit satu, untuk digunakan sebagai data awag yltang dari hasil yang
tidak lengkap.

5. Metode harus bersifat parsimoni dalam jumlah patemeKarakteristik

utama dari data adalah dapat diringkas dalanmmpeieat dengan jumlah yang
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sedikit.
Syarat-syarat yang telah disebutkan di atasgamahkan ke pemilihan
metode peramalan univariat dari beberapa metodg gikembangkan, dalam hal
ini dipilih model ARIMA Box-Jenkins. Model ARIMA tah dibuktikan sebagai

prosedur peramalan yang kuat untuk data dalam jubdaar.

3.2 Metode Dekomposisi X-11-ARIMA

Metode X-11-ARIMA terdiri dari perluasan data rumtwvaktu yang
diberikan oleh peramalan model ARIMA dan penggurmaatode dekomposisi X-
11 untuk data runtun waktu yang diperluas tersabrgses X-11-ARIMA dalam
kasus sederhana (tidak terdapat efek kalender ddken runtun waktu) yaitu
setelah terpilih model ARIMA yang sesuai denganadalilakukan peramalan
kemudian hasil perluasan data didekomposisi dengarggunakan metode X-11.
Jika terdapat efek kalender dalam suatu data rumtaktu, maka sebelum
melakukan estimasi ARIMA efek kalender harus diglean dari data rutun
waktu tersebut.

Misalkan terdapat data terperinci tentang penjuataratu produk
perusahaan XYZ yang mengindikasikan bahwa bebenapadalam seminggu
memiliki tingkat penjualan yang tinggi. Pada haainks, jumat, dan sabtu jumlah
penjualannya hampir mendekati dua kali lipat jumpemjualan pada hari senin,
selasa, dan rabu (tidak ada penjualan pada haggujnini artinya bulan yang
memiliki 5 hari kamis dan/ atau jumat dan/ atautsabkan memiliki tingkat

penjualan yang tinggi dibandingkan dengan bulangylaanya memiliki 4 hari
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kamis dan/ atau jumat dan/ atau sabtu. Fenomereatisgp disebut dengan efek
kalender.

Untuk mengecek apakah suatu data runtun waktu melngg variasi efek
kalender {rading day) atau tidak, digunakan uji F dari analisis varig8hiskin,
1967). Dengan:

a. Hipotesis:
Ho:01 =0, = ... =0y
H; : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak kerla
atau
Hop: data runtun waktu tidak mengandung variasi etdkrder {rading Day)
H;: data runtun waktu mengandung variasi efek kale(idading Day)

b. Statistik uji:

2.
y i
dengan
Ay : jumlah kuadrat-kuadrat dari sumber variasi antérkpok;
(k-1) . derajat kebebasan darj;A
Dy . jumlah kuadrat-kuadrat dari sumber variasi dalatarkpok;

Z("i_l) . derajat kebebasan darj.D
c. Kriteria uiji:
Tolak H jika Fitung > Frabel = F1-a),(vyv,) deNgana = 5 %,v; = (k — 1),
dan v, =Y, - 1). Pengujian hipotesis diatas dapat juga diuji dengan

menggunakan kriteria pengujian tolak jia nilai Sg.< «a.



40

3.2.1 Penyesuaian Data terhadap Hari Perdagangairading Day)

Untuk menghilangkan efek kalender, dilakukan psogén data terhadap
hari perdagangan. Hal ini diperlukan karena suatlarb tertentu mungkin
mempunyai jumlah hari kerja atau hari perdagangang yidak sama dalam tahun
yang berbeda. Di beberapa perusahaan atau indiadtior ini menjadi sangat
penting karena dapat berpengaruh secara nyateaipghilat penjualan.

Langkah pertama adalah menentukan jumlah hariagardjan untuk
setiap bulan pada tahun-tahun yang berbeda dikamutlengan menghitung
jumlah hari kerja rata-rata untuk setiap bulan. aRata hari kerja yang
bersesuaian dengan bulan yang bersangkutan dipelkagai pembagi nilai-nilai
yang sebenarnya dari bulan yang bersangkutan. ${eefiyang dihasilkan
digunakan sebagai pembagi data asli untuk mempehobepunan data yang telah
disesuaikan terhadap hari perdagangan secara nigterR@nyesuaian hari

perdagangan bisa dihitung dengan rumus

D]
Yt :Xt XD_ (3.1)

]
dengan Y, adalah data hasil penyesuaian ke-t;
X,  adalah data asli ke-t sebelum penyesuaian;,
D, adalah rata-rata jumlah hari perdagangan selutumtantuk

bulan j;

p. adalah jumlah hari perdagangan untuk bulan j.
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3.2.2 Langkah-Langkah Metode Dekomposisi X-11-ARIMA

Setelah dilakukan penyesuaian data terhadapeatagangan, dilakukan
estimasi dan peramalan dari model ARIMA yang codekgan data yang telah
disesuaikan. Data yang telah diperluas dengans#atatahun ke belakang yang
diperoleh dengan caf@ckcasting, dan data satu tahun ke depan yang diperoleh
dengan cara meramalkan data asli berdasarkan rABdKIA yang cocok disebut
data perluasan. Selanjutnya dilakukan metode de&sisipX-11 terhadap data
perluasan. Terdapat tiga langkah utama dari metedlemposisi X-11 dan setiap
langkah utama memiliki beberapa proses yang akgerlaskan pada subbab

berikut (Biro Pusat Statistik Israel, 2007).

3.2.2.1 Estimasi Awal

3.2.2.1.1 Estimasi Komponerend-Siklus

Estimasi komponen trend-siklus pertama ((Tt(l)) diperoleh dari
penggunaan rata-rata bergerak MA 12 terhadap data perluasa@(]()). Secara
matematis dituliskan sebagai berikut:

TP =MA2x 12 (0) 3.2)
dengan CTt(l) adalah komponetend-siklus pada iterasi pertama;

oW adalah data perluasan.
t

3.2.2.1.2 Estimasi Komponen Musimanfregular

Estimasi komponen musimanirregular pertama I(Et(l)) diperoleh
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dari perhitungan rasio antara data perluaﬁéh)x dengan dat&rend-siklus yang
diperoleh dari persamaan (3.2). Secara matematissédan sebagai berikut:
IE® =0 etV (3.3)

dengan IEt(l) adalah komponen musimairregular pada iterasi pertama.

3.2.2.1.3 Estimasi Komponen Musiman “Bias”

Komponen musiman diestimasi dengan menggunakanghprsan
(smoothing) pada komponen musimarregular satu bulan sekaligus. Misalkan
pertama dilakukan penghalusan pada nilai yang berigan dengan bulan
Januari kemudian nilai yang berhubungan dengambtgaruari dan seterusnya.

Untuk mengestimasi komponen musiman awéP)X dari komponen

musimaniregular (IEtfl)) digunakan rata-rata bergerak< 3 (MA 3 x 3) pada
setiap bulan secara terpisah. Secara matematiskstu sebagai berikut:
19 =MA3 x 3 (IE™) (3.4)

dengan It(o) adalah komponen musiman awal pada iterasi pertama.

Komponen musiman awalt(f)) disebut bias karena rataan tahunan tidak
sama dengan 100 % (tanda % sering dihilangkantetak ditulis). Pada model
multiplikatif komponen musiman diukur dalam perseat dan rataannya harus
sama dengan 100. Kemudian komponen musiman alﬁ)&p @dibuat normal

sedemikian sehingga untuk satu tahun observasiamaya hampir mendekati

100. Untuk mencari nilai-nilai komponen musiman bwang normal (t(l))

digunakan rumus sebagai berikut:
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@ (Jumlah Bulan x 100) o [ (3.5)

t D It(O) t
dengan It(l) adalah komponen musiman awal yang telah dinormafkae

iterasi pertama.

Estimasi komponenrregular dengan membagi komponen musiman-
irregular yang diperoleh dari persamaan (3.3) oleh kompamesiman yang
telah dinormalkan. Secara matematis dituliskangabaerikut:

ED = [ED /1 (36)
dengan Et(l) adalah komponemregular pada iterasi pertama.

Kemudian hitung deviasi standar)(pergerakan lima tahun dari estimasi
komponenirregular dan uji komponemrregular di pusat tahun dari periode lima

tahun terhadag, dengan menggunakan rumus (Monsell, 1984) sebagauiy:

-

o

D, 3.7)

dengan D; adalah nilai dari komponeirregular (Et(l)) yang dibandingkan
dengan nilat; dansS,,;
U; . adalah rataan dari komponinegular (E{™);
Su adalah batas atas untakpada umumny&, = 2,5).
Ketentuan perhitungan nilai deviasi standar pefgeralima tahun
(Dagum, 1999) adalah sebagai berikut:
a. Untuk data dua tahun pertama, nilai deviasi staiydag digunakan adalah
nilai deviasi standar yang diperoleh dari data tejaun pertama dari periode

lima tahun.
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b. Untuk data dua tahun terakhir, nilai deviasi stangkng digunakan adalah
nilai deviasi standar yang diperoleh dari data tejaun terakhir dari periode
lima tahun.

c. Untuk data pada pusat tahun dari pergerakan litmantanilai deviasi standar
yang digunakan adalah nilai deviasi standar yangerdieh dari data
keseluruhan (data lima tahun).

Hilangkan nilaiD; yang melebihiS, dan hitung kembali deviasi standar
pergerakan lima tahun. Berikan nilai bobot = O &eldp nilaiD, yang melebihs,,
dan bobot = 1 (bobot penuh) terhadap rilayang kurang dai;. Berikan bobot
antara 0 dan 1 terhadap nil@j antaraS; dansS, dengan menggunakan rumus
(Monsell, 1984) sebagai berikut:

_Su_Dt
FTS =S

(3.8)

dengan W; adalah nilai bobot yang diberikan E&";
St adalah batas bawah untakpada umumnys; = 1,5).

Nilai dari komponen musimaimregular yang nilaiirregularnya tidak
diberi bobot penuh dipertimbangkan sebagai nilaitrek, nilai ekstrim tersebut
harus diganti. Penggantian nilai ekstrim dilakukamda setiap bulan secara
terpisah (Monsell, 1984) dengan cara sebagai keriku
a. Untuk nilai ekstrim yang terletak pada urutan pedaatau kedua dari setiap

ujung suatu runtun, penggantian nilai ekstrim dilkdn dengan cara merata-
ratakan nilai ekstrim itu sendiri dengan nilai bolya dan empat nilai

komponen musimairregular yang memiliki bobot penuh.
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b. Untuk nilai ekstrim yang terletak di tengah urutdalam suatu runtun,
penggantian nilai ekstrim dilakukan dengan caraataeratakan nilai ekstrim
itu sendiri dengan nilai bobotnya, dua nilai kom@onmusimarifregular
sebelum dan dua nilai komponen musinmaegular sesudah nilai ekstrim
tersebut yang memiliki bobot penuh. . Jika tidaldapat paling sedikit dua
nilai komponen musimairregular yang memiliki bobot penuh di sebelum
atau sesudah nilai ekstrim tersebut maka penggantiai ekstrim dilakukan
dengan cara merata-ratakan nilai komponen musimagular untuk bulan
tersebut.

Estimasi kembali komponen musiman dengan menggunkka 3 x 3
pada komponen musimarregular yang telah diganti nilai ekstrimnya, untuk
setiap bulan secara terpisah. Secara matematiiskkiu sebagai berikut:

1 = MA3 x 3 (IE®) (3.9)

dengan It(z) adalah komponen musiman pada iterasi pertama;

IEt(Z) adalah komponen musimamegular yang telah diganti nilai

ekstrimnya pada iterasi pertama.

3.2.2.1.4 Estimasi Komponen Musiman “Tidak Bias” dagan Pemusatan

Setelah komponen musiman aWéP)() dibuat normal sehingga rataan dari

setiap periode 12-bulan hampir mendekati serateaps komponen musiman
(It(z)) dibagi oleh MA 2 x 12 dari komponen musimanlt(f)) sehingga

menghasilkan komponen musimalf)(). Secara matematis dituliskan sebagai

berikut:
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1P =19 /MAa2 x 12 1) (3.10)

dengan It(3) adalah komponen musiman pada iterasi pertama.

3.2.2.1.5 Penyesuaian Musiman Awal
Estimasi data penyesuaian musiman pertalmﬁ)x diperoleh dengan

membagi data perluasa@t(ﬁ)) oleh estimasi komponen musimdtf)(). Secara
matematis dituliskan sebagai berikut:

1A% = 0™ /1 (3.11)
dengan IAEl) adalah data penyesuaian musiman pertama padsiite

pertama.

3.2.2.2 Estimasi Akhir dari Komponen Musiman dan D& Penyesuaian
Musiman

3.2.2.2.1 Estimasi Komponefrend-Siklus
Estimasi komponentrend-siklus kedua ((Tt(z)) diperoleh dengan

menggunakan rata-rata bergerak Henderson 13-sukla pata penyesuaian

musiman (Agl)). Secara matematis dituliskan sebagai berikut:

dengan CTt(z) adalah komponetrend-siklus pada iterasi kedua;

Hys adalah rata-rata bergerak Henderson 13-suku.
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3.2.2.2.2 Estimasi Komponen Musimanfregular

Untuk mendapatkan estimasi komponen musimgegular akhir (IEt(3)),
data perluasarO{l)) dibagi oleh dat#érend-siklus yang diperoleh dari persamaan
(3.12). Secara matematis dituliskan sebagai berikut

IE® = 0" JcT? (3.13)

dengan IEt(3) adalah komponen musimamegular pada iterasi kedua.

3.2.2.2.3 Estimasi Komponen Musiman “Bias”
Untuk mengestimasi komponen musiman awéf‘)x dari komponen

musimanhregular (IEt(3)) digunakan rata-rata bergerak< 5 (MA 3 x 5) pada
setiap bulan secara terpisah. Secara matematiskktu sebagai berikut:
1Y =MA3 x5 (E®) (3.14)

dengan It(‘*) adalah komponen musiman awal pada iterasi kedua.

Kemudian komponen musiman awdlf‘*() dibuat normal sedemikian
sehingga untuk satu tahun observasi, rataannya ihangndekati 100. Untuk
mencari nilai-nilai komponen musiman awal yang mﬂr(n(s)) digunakan rumus

sebagai berikut:

16 _ (Jumlah Bulan x 100) o 1@ (3.15)
t Z 1(4) t
t

dengan It(S) adalah komponen musiman awal yang telah dinormafkahe

iterasi kedua.



48

Estimasi komponenrregular dengan membagi komponen musiman-
irregular yang diperoleh dari persamaan (3.13) oleh kompanasiman yang

telah dinormalkan. Secara matematis dituliskangataerikut:

E® = [E®/|® (3.16)
dengan Et(Z) adalah komponenmregular pada iterasi kedua.

Kemudian hitung deviasi standar)(pergerakan lima tahun dari estimasi
komponenirregular (Et(z)) dan uji komponemrregular (Et(z)) di pusat tahun dari
periode lima tahun terhadafy, dengan menggunakan rumus (Monsell, 1984)

sebagai berikut:

=

o

D, = (3.17)

dengan D; adalah nilai dari komponeirregular (Et(z)) yang dibandingkan

dengan nilal; danS,;

Uz adalah rataan dari komponnegular (Et(z));
Su adalah batas atas untakpada umumnyé&, = 2,5).

Hilangkan nilai yang melebih$,, dan hitung kembali deviasi standar
pergerakan lima tahun. Berikan nilai bobot = O &eldp nilaiD, yang melebihs,,
dan bobot = 1 (bobot penuh) terhadap rilayang kurang dais;. Berikan bobot
antara 0 dan 1 terhadap nil@j antaraS; dansS, dengan menggunakan rumus
pada persamaan (3.8).

Nilai dari komponen musimaimregular yang nilaiirregularnya tidak

diberi bobot penuh dipertimbangkan sebagai nilatrak, nilai ekstrim tersebut
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harus diganti. Penggantian nilai ekstrim dilakukaamda setiap bulan secara

terpisah (Monsell, 1984) dengan cara sebagai keriku

a. Untuk nilai ekstrim yang terletak pada urutan pedaatau kedua dari setiap
ujung suatu runtun, penggantian nilai ekstrim dikdn dengan cara merata-
ratakan nilai ekstrim itu sendiri dengan nilai bolya dan empat nilai
komponen musimairregular yang memiliki bobot penuh.

b. Untuk nilai ekstrim yang terletak di tengah urutdalam suatu runtun,
penggantian nilai ekstrim dilakukan dengan caraataeratakan nilai ekstrim
itu sendiri dengan nilai bobotnya, dua nilai kom@onmusimarregular
sebelum dan dua nilai komponen musinmaegular sesudah nilai ekstrim
tersebut yang memiliki bobot penuh. Jika tidak apatt paling sedikit dua nilai
komponen musimairregular yang memiliki bobot penuh di sebelum atau
sesudah nilai ekstrim tersebut maka penggantiaai mkstrim dilakukan
dengan cara merata-ratakan nilai komponen musimeagular untuk bulan
tersebut.

Estimasi kembali komponen musiman dengan meng@m&A 3 x 5
pada komponen musimaregular yang telah dimodifikasi, untuk setiap bulan
secara terpisah. Secara matematis dituliskan selbagieut:

1Y = MA3 x5 (IE™) (3.18)

dengan It(6) adalah komponen musiman pada iterasi kedua;

IEt(‘*) adalah komponen musimamegular yang telah dimodifikasi

pada iterasi kedua.
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3.2.2.2.4 Estimasi Komponen Musiman “Tidak Bias”

Setelah komponen musimamt(‘?) dibuat normal sehingga rataan dari

setiap periode 12-bulan hampir mendekati serateisaps komponen musiman
(It(e)) dibagi oleh MA 2x 12 dari komponen musimanlt(f)) sehingga
menghasilkan komponen musiman akhl[@o. Secara matematis dituliskan
sebagai berikut:

1. =19 /MA 2 x 12 1) (3.19)

dengan It(7) adalah komponen musiman akhir pada iterasi kedua.

3.2.2.2.5 Penyesuaian Musiman Akhir
Estimasi data penyesuaian musiman akhli«ﬁﬂ) diperoleh dengan

membagi data perluasaht(t)) oleh estimasi komponen musimaiﬁ)(). Secara
matematis dituliskan sebagai berikut:

dengan IAEZ) adalah data penyesuaian musiman pada iterasi kedua.

3.2.2.3 Estimasi Akhir dari KomponenTrend-Siklus danlrregular
3.2.2.3.1 Estimasi Komponefrend-Siklus

Estimasi komponentrend-siklus akhir CTt(g)) diperoleh dengan
menggunakan rata-rata bergerak Henderson 9-suku l&suku atau 23-suku
pada data penyesuaian musimamgz()). Pemilihan rata-rata bergerak Henderson

untuk mengestimasi komponednend-siklus dibuat berdasarkan estimasi rasio
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E/CT. Rata-rata bergerak yang cocok untuk sembalBfgl (Shiskin, 1967)
dijelaskan pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1

Pemilihan Rata-Rata Bergerak Henderson Berdas&g@amasi Rasid /CT

E/CT Rata-Rata Bergerak yang Dipilih

0,00-0,99 | Rata-Rata Bergerak Henderson 9-suku
1,00-3,49 | Rata-Rata Bergerak Henderson 13-suku

= 3,50 Rata-Rata Bergerak Henderson 23-suku

Secara matematis dituliskan sebagai berikut:

dengan CTt(3) adalah komponetrend-siklus pada iterasi terakhir;
H, adalah rata-rata bergerak Henderson n-suku, demgaf, atau

13, atau 23.

3.2.2.3.2 Estimasi Komponeirregular

Estimasi komponemrregular akhir (Et(?’)) diperoleh dari rasio antara data
penyesuaian musiman akhir yang diperoleh darigpesan (3.20) dan estimasi
trend-siklus akhir yang diperoleh dari persamaan (3.23¢cara matematis
dituliskan sebagai berikut:

E® = 14? /cT® (3.22)

dengan Et(3) adalah komponenmregular pada iterasi terakhir.
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3.3 Tahap Pengujian

Tahap terakhir adalah pengujian data runtun wakituk menentukan

apakah dekomposisi yang telah dilakukan sukses atik. Pengujian ini

berdasarkan pertimbangan intuitif. Terdapat tigaisjepengujian yang akan

digunakan (Rama, 2009) yaitu:

1.

Uji Bulan yang Berdekatan

Menghitung rasio bulan tertentu terhadap nikde — rata dari bulan yang
sebelum dan sesudahnya memberikan indikasi bagainbaian tertentu
tersebut berbeda dari bulan yang sebelum dan dasyalalika nilai rata-rata
rasio dari data akhir yang telah disesuaikan ménomusim berada pada
interval 95-105 maka proses penyesuaian musimanupcukerhasil
menghilangkan variasi musiman.

Uji Januari

Membagi runtun data akhir yang telah disesuaikanumg musim dengan
nilai yang bersangkutan dari setiap bulan Januangy sebelumnya
menghasilkan himpunan nilai yang telah distandad&mgan bulan Januari
sebagai dasar. Jika pola yang tampak dalam rasigaten komponetrend
maka ini menunjukkan bahwa komponen musiman tellaftadgkan secara
efektif.

Uji Ekualitas

Uji ini membandingkan rata-rata bergerak 12-batadata asli dengan rata-
rata 12-bulanan dari data yang telah disesuaikarurnemusim. Rasio antara

dua rata-rata ini digunakan untuk mengetahui adgmg@ayesuaian yang
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berlebihan untuk komponen musiman yang mungkiaderyJika rasio < 90
atau > 110 ini menunjukkan bahwa penyesuaian musterdalu berlebihan

dalam mengestimasi fluktuasi dalam data.

3.4 Peramalan

Untuk membuat ramalan pada beberapa bulan yangimkian diperoleh
dari hasil kali faktor musiman yang diranalksatu tahun ke depan dengan
taksiran akhitrend-siklus pada tahun sebelumnya.

Foulan tanur= ramalan musiman trend-siklus
Pada bulan dan tahun yang akan ditentukan.

Untuk mendapatkan nilai ramalan musiman digunakamus (Biro Pusat
Statistik Israel, 2007) sebagai berikut:

Sim1 = Sjn; + (Sjn; = Sjn;-1)/2 (3.23)
denganSnj+1 adalah komponen ramalan musiman daradalah tahun terakhir

untuk sebarang bulgn



